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The implementation of community service activities is aimed at students of the YPK 
Onggaya Elementary School in the Naukenjerai District of Merauke so that students can 
understand and know English as a foreign language as an effort to increase students' 
interest, motivation, willingness and interest in learning English in the field of education. 
Increasing competence in learning English is one of the useful activities in order to 
improve the quality and quality of a student. The introduction of English by Young 
Learners as a foreign language as an effort to increase the willingness and interest of 
students at the YPK Onggaya District Naukenjerai District also aims to provide 
knowledge for students about learning English and its benefits. 
 




Masalah utama yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah rendahnya 
kualitas hidup manusia Indonesia yang ditunjukkan oleh rendahnya Indeks 
Pembangunan Manusia Indonesia bila dibanding dengan negara Asia dan ASEAN 
oleh karena itu, upaya bangsa untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 
menjadi sangat strategis dan menentukan sebagai kunci sukses memasuki pasar 
global di abad ini. Oleh sebab itu isu peningkatan kualitas manusia Indonesia 
harusnya menjadi fokus dan isu utama bagi kajian Ilmu Kemanusiaan. Sebagai 
suatu kajian ilmu dalam suatu lembaga pendidikan tinggi seyogyanya dapat 
mengambil peran untuk mengamalkan Tiga fungsi perguruan tinggi, fungsi 
pengajaran, fungsi pendidikan, dan fungsi pengabdian kepada masyarakat. Di 
bidang penelitian hendaknya berbagai kajian ilmu kemanusian dengan fokus pada 
kondisi kualitas hidup.  
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Dengan fokus pada dunia pendidikan, kita tidak bisa terlepas dari peran 
guru dalam meningkatkan kualitas dunia pendidikan kita, khususnya dikabupaten 
Merauke. Guru merupakan jembatan dalam rangka mencerdaskan anak bangsa. 
Keberhasilan mutu pendidikan ditentukan oleh kualitas guru sebagai pendidik, 
oleh sebab itu guru diharapkan mampu meningkatkan kompetensi dasar mereka 
melalui berbagai kegiatan keguruan dan bermanfaat bagi dunia pendidikan, 
khususnya pendidikan dikabupaten Merauke.  
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Pendidikan tersebut 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Aspek yang dikembangkan dalam 
pendidikan anak usia dini adalah aspek pengembangan perilaku dengan 
pembiasaan. Aspek tersebut meliputi sosial, emosi, kemandirian, nilai moral, dan 
agama; serta pengembangan kemampuan dasar, yang meliputi pengembangan 
bahasa, kognitif, seni, dan fisik motorik. Dilihat dari aspek perkembangan bahasa, 
aspek tersebut ditujukan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui 
bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan 
membangkitkan minat untuk dapat berbahasa. Penting sekali memberikan 
pengenalan bahasa Inggris mulai sejak dini. Dengan menguasai bahasa Inggris 
maka orang akan dengan mudah masuk dan dapat mengakses dunia informasi dan 
teknologi. Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu pemahaman tentang 
bagaimana pembelajaran bahasa Inggris beserta kegunaanya, dengan tujuan siswa-
siswi mampu meningkatkan kualitas mereka. Dengan menguasai kosakata yang 
banyak maka anak-anak dapat dengan mudah menguasai kemampuan bahasa yang 
lain.  
SD YPK Onggaya Distrik Naukenjerai merupakan sekolah Yayasan 
dengan 3 guru kelas, seorang guru olahraga, dan seorang kepala sekolah. 
Sedangkan jumlah siswa seluruhnya adalah 30 siswa. Pengenalan terhadap 
penguasaan kosakata bahasa Inggris di Sekolah Dasar YPK Onggaya Distrik 
Musamus Devotion Journal, Vol. 2 No. 2 Oktober 2020 
27 
 
Naukenjerai dianggap masih kurang, dan tergolong rendah baik dari segi 
mendengar,pengucapan, maupun mengetahui arti dari setiap kata. Ini disebabkan 
karena kurang pengetahuannya guru dibidang tersebut dalam pemilihan bahan ajar 
dan media yang mendukung, serta siswa-siswi SD YPK Onggaya Distrik 
Naukenjerai mempunyai keinginan dan antusias untuk belajar bahasa Inggris serta 
memiliki minat yang tinggi ketika diajak untuk belajar mengenal kosakata. Dari 
hal tersebut maka perlu sekali diberikan pengenalan dan pembelajaran bahasa 
Inggris di SD YPK Onggaya. Tujuannya adalah agar para siswa mengetahui dan 
dapat menambah wawasan tentang pentingnya belajar bahasa Inggris dalam 
meningkatkan motivasi, minat, kemauan serta ketertarikan siswa dalam belajar 
bahasa Inggris sehingga memiliki dasar pengetahuan yang kuat. Pengabdian 
kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan memberi solusi kepada mitra 
yang dalam kasus ini kurang memahami Pentingnya pembelajaran bahasa Inggris 
di sekolah dasar untuk tingkat pemula (young learners). 
 
II. METODE PELAKSANAAN 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah; (1) 
Pelatihan sebagai metode dalam memberikan informasi dan pengetahuan kepada 
mitra sebagai peserta pelatihan yang terdiri dari para siswa-siswi SD YPK 
Onggaya Distrik Naukenjerai dengan jumlah 20 siswa.Materi pelatihan dibagi 
menjadi dua yakni paparan materi motivasi tentang ketertarikan dalam belajar 
bahasa Inggris dan pengenalan kosa kata dalam bahasa Inggris; (2) Pendampingan 
merupakan metode yang gunakan dalam upaya implementasi program yang telah 
disusun  oleh para tim pengabdian selama pelatihan berupa paparan materi yang 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Peserta 
Peserta pelatihan terdiri dari para siswa-siswi SD YPK Onggaya dengan 
jumlah 20 orang. 
B. Materi Kegiatan 
Materi pelatihan dibagi menjadi dua yakni paparan materi motivasi tentang 
ketertarikan dalam belajar bahasa Inggris dan pengenalan kosa kata dalam 
bahasa Inggris serta pendampingan Pemberian materi motivasi tentang 
ketertarikan dalam belajar bahasa Inggris adalah atas hasil analisis 
observasi awal bahwa bahwa siswa-siswi SD YPK Onggaya Distrik 
Naukenjerai mempunyai keinginan dan antusias untuk belajar bahasa 
Inggris serta memiliki minat yang tinggi ketika diajak untuk belajar 
mengenal kosakata sehingga disimpulkan bahwa dengan menambah 
pengetahuan untuk para siswa-siswi SD Onggaya, maka diharapkan siswa-
siswi lebih tertarik dalam mempelajari bahasa Inggris khususnya kosakata 
bahasa Inggris, serta pendampingan yang merupakan metode yang 
gunakan dalam upaya implementasi program yang telah disusun  oleh para 
tim pengabdian selama pelatihan berupa paparan materi yang merupakan 
salah satu program yang telah dirancang. 
C. Pembahasan 
Kegiatan pelatihan dilakukan dengan memberikan materi Motivasi 
Ketertarikan dalam belajar Bahasa Inggris yang disampaikan membuat 
mereka bersemangat karena dengan belajar bahasa Inggris ternyata 
membuat para siswa-siswa SD YPK Onggaya tidak merasa takut untuk 
bicara walaupun salah. Salah akan selalu mendapatkan pembenaran. 
Latihan berusaha akan lebih baik walaupun itu hanya kata, setelah materi 
tentang motivasi, kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab antara pemateri 
dengan para peserta pelatihan, pada sesi tanya jawab, para siswa-siswi SD 
YPK Onggaya bersemangat untuk menunjukkan jarinya untuk untuk 
menanyakan bagaimana cara memotivasi diri agar suka dan senang belajar 
bahasa Inggris, kiat-kiat apa yang dilakukan agar dapat mengembangkan 
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motivasi belajar serta tips cara meningkatkan motivasi dalam belajar 
bahasa Inggris. Hasil akhir pada diskusi dan sesi tanya jawab yakni siswa-
siswi SD YPK Onggaya mengetahui tips cara meningkatkan motivasi 
belajar Bahasa Inggris semakin menyenangkan dan semangat.   
Paparan Materi Kedua membuat mereka tertarik untuk segera 
mencoba dan mempraktikkan kosa kata bahasa Inggris yang digunakan 
dalam berbahasa Inggris. Mereka bersemangat sekali menghapalkannya. 
Pada sesi tanya jawab, para siswa-siswi SD YPK Onggaya bersemangat 
untuk menunjukkan jarinya untuk menanyakan cara pengucapan kosa kata 
serta kalimat dalam bahasa Inggris dan mereka sangat penasaran sekali 
bilamana mereka mengucapkannya salah dan berusaha diulangi lagi 
sampai benar. Semangat yang luar biasa dari para siswa-siswi SD YPK 
Onggaya membuat narasumber sangat optimis bahwa para siswa-siswi 
SDYPK Onggaya pasti bisa belajar dan menyukai bahasa Inggris dengan 
baik dan benar serta dapat menghilangkan rasa takut dan malunya untuk 
berani tampil di depan kelas dan di depan teman – temannya sendiri. 
Dengan semangatnya itu diharapkan juga banyak para siswa-siswi SD 
YPK Onggaya tertarik untuk belajar bahasa Inggris meskipun di sekolah 
mereka sendiri pelajaran bahasa Inggris belum di peroleh. Setelah siswa-
siswi SD YPK Onggaya mendapatkan pengetahuan tentang materi 
motivasi tentang ketertarikan dalam belajar bahasa Inggris dan pengenalan 
kosa kata dalam bahasa Inggris para peserta diberikan contoh-contoh kosa 
kata bahasa Inggris dan Latihan Pengenalan Kosa Kata Bahasa Inggris. 
Kegiatan tersebut tujuannya untuk melatih siswa-siswi untuk mampu 
memahami serta mempelajari kata-kata apa saja yang sesuai dalam 
kegiatan sehari-harinya karena Kosa kata merupakan hal yang paling 
penting dalam berbahasa Inggris. Tujuan yang lain adalah agar para siswa 
mengetahui dan dapat menambah wawasan tentang pentingnya belajar 
bahasa Inggris dalam meningkatkan motivasi, minat, kemauan serta 
ketertarikan siswa dalam belajar bahasa Inggris sehingga memiliki dasar 
pengetahuan yang kuat. Topik-topik yang diajarkan juga mudah untuk 
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dipahami siswa dan menarik untuk dipelajari. Berikut ini topik pelatihan 
dan jadwal pelaksanaan pengenalan kosa kata bahasa Inggris untuk siswa-
siswi SD YPK Onggaya. 
Tabel. 1  Jadwal Pelaksanaan Pemberian bahasa Inggris 
No Topik Waktu 
Pelaksanaan 
Tempat Pelaksanaan 
1 Kosakata Tentang 
Alpabet 
08.30-08.45 SD YPK Onggaya 
2 Kosakata Tentang 
Hewan 
09.00-09.15 SD YPK Onggaya 
3 Kosakata Tentang 
Angka 
09.30-09.45 SD YPK Onggaya 
4 Kosakata Tentang 
Warna 
09.45-10.00 SD YPK Onggaya 
5 Kosakata Tentang 
Bagian Tubuh 
10.15-10.30 SD YPK Onggaya 
6 Kosakata Tentang 
Anggota Keluarga 
10.45-13.00 SD YPK Onggaya 
 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini secara garis besar bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana tingkat pemahaman dan penguasaan siswa 
terhadap materi-materi yang telah diajarkan, juga sejauh apa peningkatan 
kemauan dan ketertarikan siswa dalam mempelajari kosa kata bahasa 
Inggris. Seluruh siswa peserta pelatihan pengenalan bahasa Inggris 
khususnya kosa kata  bahasa Inggris untuk siswa-siswi SD YPK Onggaya 
terlibat secara aktif di dalam pelatihan tersebut. Pelaksanaan latihan 
pengenalan kosa kata bahasa Inggris tersebut menjadi tolak ukur 
peningkatan keterampilan dan kemampuan bahasa Inggris siswa siswi SD 
YPK Onggaya Distrik Naukenjerai. Peningkatan ini terlihat jelas dari 
kemampuan mereka dalam menjawab soal-soal yang diberikan, serta 
mampu mengekpresikan keterampilan mengenal kosa kata bahasa Inggris.  
Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa-siswi yang 
terlibat dalam kegiatan pelatihan pengenalan kosa kata bahasa Inggris 
mengalami peningkatan kemampuan dan motivasi belajar bahasa Inggris 
mereka. Secara keseluruhan, pelaksanaan semua kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat  di SD YPK Onggaya Distrik Naukenjerai berjalan 
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dengan baik dan lancar, juga mendapat respon yang baik dan positif dari 
Kepala sekolah dan juga guru-guru yang ada di sekolah tersebut. Hal ini 
dikarenakan bahwa semua kegiatan yang dilaksanakan secara langsung 
memberi segi positif bagi sekolah. 
               
                   Gambar . Pengenalan kosa kata dalam bahasa Inggris 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemauan dan ketertarikan 
siswa dalam mempelajari kosa kata bahasa Inggris. Tumbuhnya motivasi siswa-siswi SD YPK 
Onggaya dalam belajar bahasa Inggris yang diaktualisasikan dengan semangat dan antusias 
mengikuti pelatihan dan pendampingan bahasa Inggris. Pelaksanaan seluruh kegiatan ini 
berjalan baik dan mencapai hasil yang diharapkan. Suksesnya kegiatan ini memberi dampak 
positif bagi siswa siswi SD YPK Onggaya sebagai peserta pelatihan, juga memberi kontribusi 
bagi pihak sekolah. Dampak positif ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan kemauan dan 
ketertarikan siswa dalam mempelajari kosa kata bahasa Inggris. Selain itu, kegiatan pelatihan 
tersebut memupuk rasa percaya diri siswa, meningkatkan motivasi siswa, dan minat belajar 
kosa kata bahasa Inggris. Untuk lebih memantapkan pengetahuan dan peningkatan kemauan 
dan ketertarikan siswa dalam mempelajari kosa kata bahasa Inggris di SD YPK Onggaya 
Distrik Naukenjerai perlu adanya keberlanjutan kegiatan ini guna lebih memantapkan 
pengenalan bahasa Inggris untuk tingkat pemula (Young Learners) bagi siswa-siswi SD YPK 
Onggaya yang mempunyai keinginan dan antusias untuk belajar bahasa Inggris serta memiliki 
minat yang tinggi ketika diajak untuk belajar mengenal kosakata. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terima kasih kepada Rektor Universitas Musamus melalui LP2M yang telah mendanai 
kegiatan pegabdian melalui pendanaan DIPA Internal Universitas Musamus melalui kontrak 




Bambang, Setiyadi. 2006. Teaching English As a Foreign Language. Yogyakarta. Graha Ilmu 
Departemen Pendidikan Nasional. 2005. Kurikulum 2004. Jakarta: Departemen  Pendidikan 
Nasional Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah. 
Elliot, J. 2016. Action Research for Educational Change. New York: Routledge 
Fauziati, Endang. 2010. Teaching English As a Foreign Language. Surakarta: Era Pustaka 
Utama. 
Hadi, Sutrisno. 2004. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Offset. 
Harmer, Jeremy, 2001. The Practice of English Language Teaching. Harlow. Longman 
Hasan, Maimunah. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: DIVA Press. 
Hopkins, D. 20013. A Teachers Guide to Classroom Research. Philadelphia: Open University 
Press 
Musamus Devotion Journal, Vol. 2 No. 2 Oktober 2020 
33 
 
Maulana. 2007. Pengertian vocabulary.Surabaya. Ganesa Pustaka 
Richard, Jack C., and Rodgers, Theodore S. 2005. Approaches and Methods in Language 
Teaching. Cambridge: Cambridge Language Teaching Library 
Regional English Language Office (RELO) and Lembaga Bahasa Internasional (LBI). 2009. 
Becoming a Creative Teacher. A Manual For Teaching English to Indonesian 
Elementary Students. Jakarta: RELO Public Affairs 
Stern, H.H. 2016. Fundamental Concept of Language Teaching. Oxford: Oxford University 
Press 
A. Sumarsono, A. K. Hidayat and L. E. Ramadona, "Optimalisasi Kemampuan Guru 
Pendidikan Jasmani SMA Materi Pencak Silat Melalui Pelatihan Teori dan Praktek," 
Musamus Devotion Journal Vol. 1 No. 2 , 2019. 
Van Els, Theo., Bongaerts, Theo., Guus. 2014. Applied Linguistics and Learning and 
Teaching of Foreign Languages. New York: Edward Arnold. A Division of Hodder 
& Stoughton 
 
 
